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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh risk based internal audit dan
whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pada PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Wilayah Denpasar. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya upaya pencegahan kecurangan di lingkungan
perbankan, khususnya pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif Deskriptif dengan teknik sampling jenuh, di
mana seluruh auditor internal kantor inspeksi di PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. Wilayah Denpasar dijadikan sampel sehingga diperoleh sebanyak
35 responden yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan
melalui kuesioner (skala /ikert 5 tingkat) dan pengujian variabel dalam penelitian
ini menggunakan alat bantu SPSS statistics versi 25. Teknik analisis data yang
digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear berganda,
dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risk based internal audit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan, yang berarti
penerapan audit internal berbasis risiko yang baik dapat meningkatkan upaya
pencegahan kecurangan. Selain itu, whistleblowing system juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan, yang mengindikasikan
bahwa sistem pelaporan pelanggaran yang efektif mampu meningkatkan deteksi
dan pencegahan kecurangan. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan
wawasan bagi manajemen PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. mengenai
pentingnya implementasi kedua sistem tersebut dalam mencegah kecurangan dan
meningkatkan integritas serta akuntabilitas organisasi.

Kata kunci: risk based internal audit, whistleblowing system, pencegahan
kecurangan (fraud)
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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of risk-based internal audit and
whistleblowing system on fraud prevention at PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. Denpasar Region. This research is motivated by the importance
of fraud prevention efforts in the banking environment, particularly at PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.This research employs a descriPT ive
quantitative method with a saturated sampling technique, where all internal
auditors at the inspection office of PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
Denpasar Region are used as the sample, resulting in 35 respondents. Data
were collected through questionnaires (using a 5-point Likert scale), and the
testing of variabels in this study was conducted using SPSS Statistics version 235.
The data analysis techniques used include validity testing, reliability testing,
multiple linear regression analysis, and hypothesis testing.The research results
show that the risk-based internal audit has a positive and significant effect on
fraud prevention, indicating that a well-implemented visk-based internal audit
can enhance fraud prevention efforts. Additionally, the whistleblowing system
also has a positive and significant effect on fraud prevention, suggesting that an
effective whistleblowing system can improve the detection and prevention of
fraud. The contribution of this research provides insights for the management of
PT  Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. regarding the importance of
implementing both systems to prevent fraud and enhance the integrity and
accountability of the organization.

Keywords: risk based internal audit, whistleblowing system, fraud prevention
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian suatu negara merupakan fondasi utama dalam pertumbuhan
dan perkembangan negara tersebut. Di Indonesia, salah satu elemen penting
dalam perckonomian adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN). BUMN
adalah badan usaha yang modalnya seluruh atau sebagian besar dimiliki oleh
negara melalui penyertaan langsung yang berasal dari kekayaan negara.
Pendirian BUMN memiliki tujuan untuk mewujudkan harapan masyarakat
sejahtera sehingga seluruh kebutuhan masyarakat di berbagai bidang dapat
terpenuhi. BUMN memiliki peran strategis dalam menjalankan berbagai
sektor ekonomi, seperti energi, perbankan, transportasi, dan masih banyak
lagi.

Melalui Surat Keputusan Menteri BUMN No. Kep-117/M-MBU/2002
tanggal 1 Agustus 2002 tentang penerapan praktik Good Corporate
Governance (GCG) pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) , dan telah
disempurnakan dengan Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor PER-
01/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good
Corporate Governance) pada BUMN, menekankan kewajiban bagi GCG
dijalankan secara konsisten dan berkelanjutan dengan berpedoman pada
peraturan menteri dengan tetap memperhatikan ketentuan, dan norma yang

berlaku serta anggaran dasar BUMN.



Tujuan utama penerapan GCG di BUMN adalah untuk memaksimalkan
kinerja badan usaha milik negara agar mampu bersaing dengan badan usaha
lain dan diakui keberadaannya di mata masyarakat. Selain itu, implementasi
GCG juga dapat menguntungkan masyarakat dan karyawan perusahaan. Di
satu sisi masyarakat akan memperoleh keterbukaan informasi dan pelayanan
yang terbaik, sedangkan bagi pegawai dapat diberikan kesempatan untuk
meningkatkan kinerjanya sesuai dengan penilaian yang adil dan transparan.

Dalam implementasi GCG di Indonesia, ada banyak hal yang perlu
diperbaiki dan dikembangkan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa praktik
korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) yang sering terjadi dapat menunjukkan
bahwa GCG masih belum terlaksana dengan baik. Pelaksanaan GCG di
Indonesia tidak dapat dilakukan sendiri-sendiri, tapi juga memerlukan kerja
sama dari seluruh pihak agar dapat mencapai suatu perusahaan bersih yang
disebut Good Corporate Governance (GCG). Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
menilai tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance)
merupakan cerminan bagi perekonomian suatu negara. Sayangnya, banyak
perusahaan di Indonesia belum menerapkan prinsip-prinsip GCG secara
konsisten, yang dapat menyebabkan krisis keuangan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari (Indonesia Corruption Watch, 2022),
ICW merinci tingginya kerentanan korupsi di BUMN, khususnya di sektor
perbankan. Hal ini setidaknya dapat disimpulkan dari temuan bahwa sektor
perbankan menempati urutan pertama dengan jumlah kasus korupsi di

lingkungan BUMN terbanyak yang diusut aparat penegak hukum pada periode



2016-2021. Sektor perbankan mendominasi dengan 38 kasus korupsi yang
disidangkan. Kemudian, jika melihat BUMN mana yang paling banyak
terlibat kasus korupsi, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk berada di
posisi teratas dengan total sedikitnya 15 kasus. Di sektor perbankan sendiri,
ICW menemukan indikasi kerawanan dalam pengelolaan dana nasabah dan
penyaluran kredit. Mayoritas kasus korupsi di sektor perbankan menjadikan

dana nasabah dan dana kredit sebagai objek korupsi (https://antikorupsi.org).

PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk. wilayah Denpasar merupakan
Bank yang membawahi wilayah Bali dan Nusa Tenggara (Bali Nusra) yakni,
Bali, Nusa Tenggara Timur (NTT), dan Nusa Tenggara Barat (NTB). Pada PT
Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk. wilayah Denpasar terdapat kasus fraud
yang disidik pada tahun 2023, di mana terdapat manipulasi proses Kredit
Usaha Rakyat (KUR) di Denpasar yang dilakukan oleh kepala unit di PT
Bank Rakyat Indonesia (BRI) (persero) Tbk Unit Diponegoro dan Unit
Tohpati. Dari manipulasi tersebut berhasil memfasilitasi 30 kredit fiktif yang
terbagi menjadi 26 kredit fiktif pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Unit Tohpati dan 4 kredit fiktif pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk Unit Diponegoro. Kasus tersebut mengakibatkan kerugian keuangan
negara sebesar Rp 697.874.953. Estimasi kerugian tersebut diperoleh
berdasarkan laporan hasil audit atas dugaan tindak Pidana korupsi penyaluran
KUR pada PT Bank Rakyat Indonesia Unit Trenggana Denpasar Periode

Tahun 2019 sampai dengan 2020.



Kasus fraud lainnya terdapat pada Bank BRI Unit Wilayah Bangli di mana
tindak pidana korupsi yang dilakukan oleh oknum pegawai yang berstatus
sebagai Mantri BRI Unit Bangli selama periode 2020 sampai 2021, dalam
kasus tersebut uang pelunasan KUR dan Kupedes BRI dijadikan sebagai objek
yang dikorupsi, di mana uang pelunasan tunai yang diterima dari nasabah
disalahgunakan untuk kepentingan pribadi oleh pelaku.
(https://balitribune.co.id/). Dari fenomena tersebut menunjukkan bahwa tata
kelola perusahaan yang efektif belum diterapkan secara oPT imal oleh PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Wilayah Denpasar sehingga
mengakibatkan terjadinya penyimpangan dan kerugian.

Salah satu tanggung jawab auditor internal adalah mengidentifikasi dan
mengevaluasi tindak kecurangan namun keterlibatan semua pihak dalam
organisasi juga berperan penting. Menurut Nasruddin et al. (2021) pendekatan
audit internal berbasis risiko adalah pendekatan yang telah mengalami
perubahan dalam peraturannya dan terdiri dari tiga komponen: prinsip
(principle), kerangka kerja (framework), dan proses (process) pendekatan ini
juga disebut sebagai baris pertahanan ketiga yang mencakup berbagai proses
yang membantu kinerja auditor. Pemberlakuan pendekatan risk based internal
audit dapat memberikan jaminan kepada auditor serta manajemen bahwa
praktik audit yang dilakukan telah oPT imal dan memiliki efektivitas sehingga
output audit tersebut dapat diandalkan dalam rangka mendeteksi adanya

kecurangan.



Dalam masa transformasi bisnis seperti saat ini penerapan audit internal
berbasis risiko di suatu perusahaan sangat penting. Dengan menerapkan risk
based internal audit, segala bentuk kecurangan dapat diminimalisir
semaksimal mungkin, sehingga proses audit perusahaan lebih oPT imal dan
kerugian perusahaan dapat dihindari. Hal tersebut didukung oleh penelitian
Nasruddin et al. (2021) dan Prena dan Kusmawan (2020) yang menyatakan
bahwa risk based internal audit berpengaruh positif pada pencegahan
kecurangan (fraud) meskipun menurut Aviva (2022) dan Ghina Alfiyana et
al., (2021) risk based audit tidak berperan terhadap pencegahan kecurangan
(fraud).

Dalam rangka memperkuat pengawasan internal perusahaan, selain dengan
penerapan risk based internal audit perusahaan juga dapat menerapkan
whistleblowing system. Sistem ini dikembangkan untuk mencegah kejahatan
dan pelanggaran di dalam perusahaan. Sistem ini dirancang untuk
memungkinkan karyawan atau orang di luar perusahaan melaporkan kejahatan
di dalam perusahaan. Tujuan dibentuknya whistleblowing system ini adalah
untuk mencegah kerugian yang dialami perusahaan dan menyelamatkan
usahanya. Sistem yang dibangun selanjutnya akan disesuaikan dengan
peraturan masing-masing perusahaan, sehingga diharapkan sistem ini dapat
memberikan manfaat bagi peningkatan penerapan tata kelola perusahaan yang
baik (GCG) (Semendawai, dkk. 2011:69).

Di Indonesia, Sistem pelaporan pelanggaran (whistleblowing system)

merupakan sistem pelaporan pelanggaran yang relatif baru. Dalam rangka



menciPT akan GCG dan memberikan manfaat bagi peningkatan kualitas
penerapan tata kelola perusahaan di Indonesia, KNKG (Komite Nasional
Kebijakan Governance) mengeluarkan pedoman yang berjudul “Pedoman
Sistem Pelaporan Pelanggaran (SPP) atau Whistleblowing system (WBS)”
pada tahun 2008. Hasil survei yang dilakukan oleh [nstitute of Business
Ethics, sebuah lembaga internasional, pada tahun 2007, menjadi faktor
pendorong terbentuknya pedoman ini. Hasil survei menunjukkan bahwa satu
dari empat karyawan di perusahaan tersebut menyadari adanya pelanggaran
dan lebih dari separuh dari seluruh karyawan lebih memilih diam dan
membiarkan pelanggaran tersebut terus berlanjut (KNKG, 2008:70).
Kepatuhan terhadap pedoman tersebut bukanlah hal yang wajib dilaksanakan,
namun KNKG berharap pedoman tersebut dapat dijadikan acuan oleh
perusahaan-perusahaan Indonesia untuk menerapkan sistem pelaporan
pelanggaran (whistleblowing system) guna mewujudkan GCG di Indonesia.
Hal ini sesuai dengan teori perilaku di mana teori tersebut dapat membantu
menjelaskan faktor-faktor psikologis dan sosial yang memotivasi individu
untuk melaporkan kecurangan atau memilih untuk tetap diam. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Hanifah dan Clyde (2022) dan Yulian Maulida et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa whistleblowing system berpengaruh
terhadap pencegahan kecurangan meskipun hasil berbeda ditunjukkan dalam
penelitian Anlilua et al. (2023) dan Adnyani (2022) yang menyatakan bahwa
whistleblowing system tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

pencegahan kecurangan. Hal ini terjadi karena tidak banyak orang yang ingin



menjadi whistleblower karena dianggap bertentangan dengan loyalitas
seseorang, sehingga whistleblowing seringkali menjadi konflik perilaku.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Risk based internal audit dan
Whistleblowing system terhadap Pencegahan Kecurangan Survei Pada Kantor

Inspeksi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Wilayah Denpasar.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:

a. Bagaimanakah pengaruh risk based internal audit terhadap pencegahan
kecurangan (fraud) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero). Tbk
Wilayah Denpasar?

b. Bagaimanakah pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan
kecurangan (fraud) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero). Tbk
Wilayah Denpasar?

c. Bagaimanakah pengaruh risk based internal audit dan whistleblowing
system terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pada PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero). Tbk Wilayah Denpasar ?

. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah, pembahasan akan dibatasi untuk

memperjelas cakupan permasalahan. Fokus dari penelitian ini adalah pada

pencegahan kecurangan akuntansi yang dipengaruhi oleh audit internal

berbasis risiko dan sistem pelaporan (whistleblowing) hanya di PT Bank



Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Wilayah Denpasar dengan melakukan survei
pada Kantor Inspeksi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk wilayah

Denpasar.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan dari
penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pengaruh antara risk based internal audit terhadap
pencegahan kecurangan (fraud) pada PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. Wilayah Denpasar

b. Untuk mengetahui pengaruh antara whistleblowing system terhadap
pencegahan kecurangan (fraud) pada PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero). Tbk Wilayah Denpasar

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris
mengenai teori segitiga kecurangan dan teori perilaku. Teori segitiga
kecurangan dapat memberikan pemahaman lebih lanjut tentang
bagaimana individu atau kelompok dalam organisasi memberikan
penilaian terhadap risiko sehingga dapat menciPT akan lingkungan
yang lebih etis dan transparan serta meminimalkan risiko kecurangan

dalam operasi organisasi serta bagaimana Teori perilaku dapat



membantu menjelaskan faktor-faktor psikologis dan sosial yang

memotivasi individu untuk melakukan pelaporan pelanggaran

(whistleblowing).

)]

2)

3)

. Manfaat Praktis

Bagi Politeknik Negeri Bali

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
informasi dan kontribusi yang berguna sebagai referensi tambahan
bagi peneliti selanjutnya dalam melaksanakan penelitian yang
serupa.

Bagi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

Sebagai sumber informasi dan kontribusi pemikiran bagi
perusahaan, yang dapat digunakan sebagai referensi dan
pertimbangan dalam upaya meningkatkan pengendalian internal
dan mencegah terjadinya tindakan fraud.

Bagi pihak lain

Sebagai sumber informasi dan panduan untuk memperoleh
wawasan lebih lanjut dan referensi dalam mengembangkan strategi
pencegahan fraud serta meningkatkan pengendalian internal di

berbagai organisasi.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risk based internal

audit dan whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan (fraud)

pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. wilayah Denpasar dengan

jumlah sampel sebanyak 35 dan menggunakan teknik analisis regresi linier

berganda. Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan mengenai risk based

internal audit dan whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan

(fraud) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. wilayah Denpasar

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Secara parsial diketahui bahwa variabel risk based internal audit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan
(fraud) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. wilayah Denpasar.
Secara parsial diketahui bahwa variabel whistleblowing system
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan
(fraud) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. wilayah Denpasar.
Variabel risk based internal audit dan whistleblowing system secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap pencegahan
kecurangan (fraud) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

wilayah Denpasar.
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B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, adapun implikasi dari hasil
penelitian, yaitu:
1. Implikasi Teoritis
Dari segi teoritis, penelitian yang telah dilakukan ini dapat
menambahkan wawasan atau sumbangan pemikiran bagi mahasiswa
ataupun pembaca lainnya untuk mengembangkan pengetahuan yang
dimiliki mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pencegahan
kecurangan (fraud), khususnya mengenai pengaruh penerapan risk based
internal audit dan whistleblowing system.
2. Implikasi Praktis
Dari segi praktis, penelitian yang telah dilakukan dapat memberikan
implikasi yakni:
a. Bagi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Dapat memberikan sumbangan berupa wawasan mengenai faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi pencegahan kecurangan (fraud)
khususnya pada bidang jasa perbankan.
b. Bagi Politeknik Negeri Bali
Dapat membantu dalam menyumbangkan referensi kepustakaan
dalam pengembangan penelitian selanjutnya yang terkait dengan

penelitian terkait atau sejenis
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka saran yang dapat
dipertimbangkan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan terkait
penelitian ini, yaitu:
1. Bagi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh hasil risk based internal
audit dan whistleblowing system memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pada PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. Diharapkan pihak PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk. secara masif memberikan pelatihan anti fraud dengan
Menyosialisasikan pemanfaatan website whistleblowing system sebagai
media pelaporan dugaan tindak kecurangan dan meningkatkan
kemampuan auditor internal dalam menyusun program audit untuk
meningkatkan efektivitas penerapan risk based internal audit di
lingkungan internal perusahaan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian
dengan memperluas sampel penelitian agar dapat menjelaskan ruang
lingkup penelitian yang lebih luas dan dapat menambahkan variabel atau

faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi pencegahan kecurangan

(fraud).
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